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ABSTRAKS

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul adalah perwakilan Kementerian Agama Republik Indonesia di
Kabupaten Bantul. Sebagai kantor perwakilan kabupaten, kantor memegang amanah dari pemerintah pusat.
Agar dapat menjalankan amanah dengan baik maka diperlukan dukungan sistem informasi yang handal. Sistem
informasi yang telah ada dibuat tanpa perencanaan yang linier dengan tujuan kantor maka periu direncanakan
secara matang sehingga dapat berfungsi optimal. Metode yang digunakan adalah ward peppard. Sumber data
diperoleh dari dokumen-dokumen yang diginakan dalam pekerjaan sehari-hari perkantoran dan hasil dari
kuesioner kepada pegawai kantor. Model sistem informasi yang digunakan adalah ERP. Selain membangun
sistem baru, ada beberapa aplikasi yang sudah dibuat dan digunakan. Aplikasi-aplikasi tersebut juga dianalisis
supaya dapat mendukung sistem ERP baru.

Kata Kunci: sistem informasi, erp, ward peppard

1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Dewasa mi perkembangan teknologi sangat pesat. Hampir semua transaksi dapat dilakukan dengan
menerapkan teknologi informasi. Sama halnya dengan proses administrasi di lembaga pemerintahan juga dapat
diimplementasikan dengan teknologi informasi yang diterapkan dalam bidang sistem informasi. Implementasi
sistem informasi pemerintah tersebut disebut Electronic Government (E-Government).

Salah satu negara yang sukses mengimplementasikan Z-Government adalah Estonia. Estonia dalam konteks
E-Government merupakan contoh sukses yang luar biasa dan menarik perhatian internasional terutama negara-
negara berkembang (Kalvet, 2012). Faktor utama kesuksesan Estonia yang mempengaruhi sebagaimana juga
berkontribusi pada evolusi E-Government adalah berasalah dari riset sistem informasi.

Penerapan sistem informasi dalam bidang pemerintahan memberi dampak yang positif. Manfaat penting
sistem informasi adalah dapat memberikan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik masyarakat (Busaidy &
Weerakkody, 2011). Selain itu, penerapan sistem informasi pemerintahan juga penting untuk mengurangi
korupsi pada pelayanan publik dengan menambah transparansi proses pemerintahan serta interaksi dengan
masyarakat dan pelaku bisnis.

Salah satu hal paling penting dalam kesuksesan penerapan sistem informasi tersebut adalah penggunaan vang
benar dan sesuai dengan peruntukkannya. Secanggih apapun sistem informasi tersebut jika tidak ada vang
menggunakannya sistem informasi tersebut tidak berguna (Tang et al., 2009).

Dari hasil pengamatan penulis, kementerian/lembaga pemerintah sudah banyak yang menggunakan sistem
informasi sebagai key operational. Akan tetapi belum mengetahui potensi penggunaan Enterprise Resource
Planning (ERP) sehingga begitu banyak sistem informasi yang dibuat untuk fungsi tertentu saja. Setiap sistem
informasi mempunyai data pengguna sendiri, data penunjang sendiri yang dalam beberapa hal sama, dan satu
sama lain tidak dapat berhubungan secara langsung.

Konsep sistem informasi tanpa integrasi tentu sangat tidak relevan untuk saat ini. Oleh karena itu perlu
penerapan ERP pada sistem informasi pemerintahan. Sistem ERP berfokus utama pada proses internal
organisasi, yaitu operasi yang dijalankan di dalam organisasi dan terintegrasi fungsional dan antar fungsional
proses bisnis (Magal & Word, 2010). Sebagai contoh jika ingin membangun sebuah sistem informasi
kepegawaian maka data pegawai dapat diakses sistem keuangan untuk membuat perhitungan gaji secara
langsung tanpa proses memasukkan data pegawai lagi.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul belum memiliki sistem informasi sendiri untuk menangani
proses internal yang ada. Perangkat lunak yang ada sebagian besar merupakan buatan kementerian lain atau
kantor pusat. Perangkat lunak tersebut hanya menangani proses-proses tertentu dan fitur-fitur yang dimiliki
belum dapat menangani beberapa proses penting sehingga masih diperlukan perhitungan manual menggunakan
aplikasi Excel.
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1.2  Tinjauan Pustaka
1.2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian vang dilakukan berhubungan dengan penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan pertimbangan
dan kajian. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut berkaitan dengan topik didalam penelitian ini yaitu tentang
ERP.

Banyak perusahaan mengadopsi sistem ERP sering berfokus terutama pada faktor yang berhubungan dengan
pelaksanaan sementara mengabaikan mereka pasca implementasi. Akibatnya. kegunaan dan pengoperasian
sistem ERP. setelah diinstal, terganggu. Law. Chen, dan Wu mengadopsi pendekatan studi kasus untuk
menunjukkan bahwa upaya adopsi ERP yang gagal untuk memperhatikan persyaratan pelaksanaan pasca
(terutama vang relevan dengan perawatan dan dukungan (M & 8)) dari tahap awal dalam siklus hidup proyek
akan menghadapi konsekuensi yang mengerikan (Law et al., 2010). Ini menunjukkan bahwa perencanaan dan
pengelolaan layanan M & S vang buruk dapat membahayakan operasi normal sistem ERP dan kegiatan sehari-
hari bisnis. Dengan masa hidup sistem ERP semakin pendek, praktis M & S dapat memperpanjang hidup sistem
dan menciptakan sebuah platform sistem yang stabil untuk mendukung operasi bisnis yang efisien dan efektif.
Studi kasus mengeksplorasi dan mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan (CSF) adopsi ERP, dan
menunjukkan bahwa M & S harus dimasukkan sebagai elemen kunei dari awal dan seluruh sistem siklus hidup.

Perencanaan dan kemampuan pendukung keputusan perencanaan manufaktur dan sistem kontrol, yang
menyediakan inti dari paket perencanaan sumber daya perusahaan, dapat ditingkatkan secara substansial dengan
dimasukkannya modul pendukung keputusan sebagai add-on pada tingkat perencanaan jangka menengah. Modul
ini, vang disebut Advanced Resource Planning (ARP), memberikan proses parameter pengaturan, dengan tujuan
akhir menghasilkan informasi yang realistis tentang produksi lead-tine untuk tujuan penjadwalan, penjualan dan
pemasaran, pengambilan keputusan strategis dan operasional, dan pemasok dan pelanggan yang menggambarkan
pendekatan ARP dengan laporan dari beberapa implementasi nyata oleh perusahaan-perusahaan industri besar
(Nieuwenhuyse et al., 2011).

Banyak vendor Enterprise Resource Planning (ERP) sistem mengklaim produk mereka secara luas
dikonfigurasi untuk memenuhi kebutuhan bisnis, apa pun produk atau layanan yang menawarkan. Tapi
perusahaan Make-To-Order (MTO), yang memproduksi berbagai produk variasi tinggi dan yang dipesan lebih
dahulu, memiliki persyaratan pendukung keputusan sangat menantang dan masih belum jelas apakah sistem ERP
dapat memenuhi kebutuhan mereka. Aslan, Stevenson, dan Henry mengambil perspektif adopst ERP berbasis
kontingensi, menilai cocok atau keselarasan antara fungsi ERP dan strategi produksi MTO (Aslan et al. 2012).
MTO fitur dipertimbangkan termasuk: persyaratan dukungan keputusan ditahap kristis Production Planning and
Control (PPC). fitur pasar terkait keistimewaan, ukuran perusahaan yvang khusus dan posisi rantai pasok. dan
konfigurasi shop floor. Mereka menemukan celah besar atau misalignment antara fungsi ERP dan persyaratan
MTO; misalnya, antara pendukung keputusan yang diberikan oleh sistem ERP dan pendukung keputusan yang
dibutuhkan oleh perusahaan MTO pada pertanyaan pelanggan dan tahap desain & engineering.

Sistem perencanaan produksi Lean dan ERP sering dikutip sebagai dua strategi vang paling penting untuk
mencapai keunggulan kompetitif dalam lingkungan manufaktur global saat ini. Meskipun IT secara tradisional
dipandang sebagai kontributor sia-sia dalam produksi Lean, Powell, Alfnes, Strandhagen, & Dreyer
menyarankan bahwa perkembangan modern di I'T dan timbulnya mekanisme kontrol produksi hibrida push-puill
telah memungkinkan ERP dan pendekatan Jean untuk berkumpul menuju keadaan dimana sistem ERP
sebenarnya bisa digunakan untuk mendukung penyebaran praktik Lean (Powell et al., 2013) yang menganalisis
proses implementasi /ean dan ERP yang khas terdapat di dalam literatur ilmiah, dan dengan pemeriksaan lebih
lanjut proses pelaksanaan bersamaan secara real-time. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem ERP
kontemporer dapat bertindak sebagai katalis untuk penerapan praktek produksi Lean.

Metode saat ini1 untuk manajemen proyek di bidang rekayasa perangkat lunak menganggap proyek sebagai
proses yang mengubah kebutuhan bisnis yang spesifik ke dalam perangkat lunak tertentu. Peran yang dimainkan
oleh aplikasi standar seperti ERP menimbulkan pertanyaan tentang hubungan antara kebutuhan bisnis
perusahaan dan kondisi yang diperlukan untuk mengimplementasikan aplikasi yang ada secara independen dari
kebutuhan ini. Jawaban sejarah rekayasa perangkat lunak dengan isu strategis antara bisnis, organisasi, sistem
informasi dan arsitektur tidak cukup untuk mendukung proyek ERP. Millet mengusulkan sebuah pendekatan
model vang didorong provek ERP, fokus pada keselarasan dan mempertimbangkan model persyaratan
perusahaan dan model kemampuan aplikasi dan teknologi yang sudah ada (Millet, 2013). Kebutuhan perusahaan
dianalisis tergantung pada aplikasi yang ada. IS (re) engineering kemudian menjadi proses penyelarasan antara
model kebutuhan, solusi, organisasi dan konteks.

Isu penting dalam implementasi ERP adalah bagaimana untuk menjembatani kesenjangan antara sistem ERP
dan organisasi proses bisnis dengan menyesuaikan baik sistem, atau proses bisnis organisasi, atau keduanya.
Tinjauan literatur menunjukkan bahwa kustomisasi merupakan hambatan utama dalam sebagian besar proyek
implementast ERP. Parthasarathy & Sharma menggunakan teknik nominal group (NGT) dan proses hirarki
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analisis (AHP) teknik untuk Luo dan kerangka yang kuat untuk membantu organisasi menentukan pilihan
kustomisasi layak untuk inisiatif implementasi ERP mereka (Parthasarathy & Sharma, 2014).

Manuflaktur berorientasi pelanggan bersaing pada tanggapan tepat waktu dengan kebutuhan pelanggan, dan
kontrol penjadwalan vang tepat untuk pengiriman. Tantangan ini menuntut desain teknik dan perencanaan
produksi untuk diintegrasikan sepenuhnya melalui sistem ERP. Wei & Ma mengusulkan sebuah metode asosiasi
fitur generik dan kerangka rinei yang dapat menyatukan produk dan proses model untuk memenuhi pesanan
pelanggan dengan ukuran bafch kecil dan variasi yang tinggi (Wei & Ma, 2014). Dengan metode integrasi
asosiatif baru, sistem prototipe order acceptance system (OAS) telah dilaksanakan dalam suatu sistem
manajemen pesanan ERP dan struktur model konseptual ditunjukkan dalam kerangka fitur mudti-facet.

Apa yang mendorong organisasi untuk masuk pada Software as a Service (SaaS) yang berbasis e-
procurement dan ERP, daripada model dikemas software bawaan? Mital, Pani, & Ramesh mengeksplorasi di
alam dan mencoba untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan meranking dimensi yang mempengaruhi
sumber keputusan SaaS (Mital et al., 2014). Dalam studi ini, dikembangkan sebuah kerangka kerja untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penentu pilihan Saa$ dalam konteks spesifik Saa8 berbasis e-procurement dan
ERP.

1.2.2 Sistem Informasi

Sebelum ingin mulai lebih lanjut, mari definisikan terlebih dahulu arti dari teknologi informasi dan sistem
informasi. Sistem informasi adalah semua alat berbasis komputer yang digunakan orang untuk bekerja dengan
informasi dan mendukung informasi serta pemrosesan informasi kebutuhan sebuah organisasi (Rainer et al.,
2013). Sedangkan sistem informasi adalah kegiatan mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu (Rainer et al., 2013).

Setiap organisasi modern menerapkan berbagai macam sistem informasi. Selain di dalam organisasi, terdapat
juga tipe sistem informasi yang digunakan untuk menghubungkan antar organisasi.

1.2.3 ERP

Enterprise System (ES) adalah salah satu sistem informasi paling kompleks dan powerful vang digunakan
sekarang im1 (Magal & Word, 2010). ES memiliki arsitektur yang merujuk pada cara pengguna berinteraksi
dengan perangkat lunak dan cara perangkat lunak secara fisik mengelola perangkat keras komputer. Sebagian
besar arsitektur ES terdiri dari arsitektur three-tier client-server dan service-oriented.

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah ES yang terbesar dan paling kompleks sedunia (Magal & Word,
2010). Sistem ERP berfokus terutama pada proses internal perusahaan - yaitu, operasi yang dilakukan dalam
suatu organisasi - dan mengintegrasikan proses bisnis fungsional dan lintas fungsional. Ciri khas sistem ERP
adalah mendukung Operations (Production), Human Resources, Finance and Accounting, Sales and
Distribution, dan Procurement. SAP merupakan perusahaan pertama yang membuat sistem ERP terintegrasi dan
global. SAP® R/3, yang bisa mengelola proses end-fo-end untuk perusahaan-perusahaan yang beroperasi di
berbagai negara, dengan beberapa bahasa dan mata nang. Pada gambar dibawah dipetakan solusi ERP dan SAP.

ERP juga termasuk salah satu konsep (Chhabra & Kumar, 2012). Konsep ERP adalah sebuah konsep evolusi
berfokus pada desain strategis yang memiliki kompatibilitas dengan misi, visi, pengoperasian dan mobilisasi
sumber daya. Hal ini juga tersirat pada proses perumusan. evaluasi dan tanggapan terhadap perubahan. Hal ini
pada gilirannya memerlukan pencapaian tujuan dengan mengonfirmasi cetakan nilai yang efektif untuk
menjamin kepuasan dari bagian yang lebih besar dari pengguna. Di lembaga-lembaga pemerintahan umum
kegagalan strategis lebih sering terlihat adalah sebagai beberapa situasi paradoks yang timbul karena dorongan
politik atau sosial atau ekonomi atau internasional atau moral. Dilema ini secara kumulatif menghasilkan
inkonsistensi strategis.

1.3  Metodologi Penelitian

1.3.1 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a, Rencana Strategik (Renstra) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul untuk mengetahui visi, misi,
program, kegiatan;

b. Arsip dan berkas yang digunakan sebagai bahan pengolahan data.

1.3.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan wawancara yang berisi daftar pertanyaan
mengenai kebijakan, administrasi dan tata kelola kantor bagi pegawai mewakili setiap bagian kantor yang
berjumlah tujuh orang.

1.3.3 Tahapan Penelitian
Tahapan yang dilakukan untuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Pengumpulan data

Tahapan pertama adalah studi literatur. Tahapan studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenal “apa saja” yang berhubungan dengan topik penelitian dengan mempelajari dan menganalisis jurnal-
jurnal 1lmiah dan buku-buku vang berhubungan dengan penelitian ini.

Tahapan kedua adalah studi lapangan. Studi lapangan dilakukan dengan melakukan observasi lapangan
keadaan kantor, melakukan wawancara, dan mengumpulkan bahan-bahan penelitian.
b. Analisis Internal dan Eskternal

Tahapan ini dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh dalam kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bantul. Pada tahap ini dilakukan pemetaan kondisi kantor. visi misi, tujuan. permasalahan,
tujuan, sasaran. Data-data tersebut digunakan sebagai bahan analisis PEST, kompetitif porter, diagram konteks,
value chain internal, SWOT, critical success factor, dan strategi kantor.
c. Analisis kebutuhan sistem

Tahapan analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk memotret kebutuhan sistem baik fungsional maupun non
fungsional. Tahapan ini akan menghasilkan spesifikasi sistem dan kebutuhan fungsionalitas apa sajakah yang
harus tersedia dalam sistem serta arsitektur informasi yang tepat untuk menyajikan informasi mengenai “apa
saja” yang berhubungan dengan topik penelitian.
d. Perancangan sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk merancang sistem berdasarkan spesifikasi sistem, kebutuhan
fungsionalitas sistem dan arsitektur sistem. Tahapan ini menghasilkan rancangan mengenai arsitektur sistem,
basis data, dan antarmuka sistem.
e. Pelaporan

Pada tahap ini dilakukan pelaporan penelitian yang telah dibuat. Pelaporan dibuat dengan dua bentuk yaitu (1)
laporan tesis dan (i1) publikasi (di Seminar Nasional, Konferensi Internasional, atau Jurnal).

2. PEMBAHASAN
2.1  Analisis PEST

Analisis PEST (Politic, Economy, Social, Technology) berguna untuk memberi gambaran umum dari faktor-
faktor lingkungan makro vang harus dipertimbangkan ketika mengulas area bisnis spesifik (Goldner & Birch,
2012). Faktor-faktor eksternal makro tersebut berguna untuk mengidentifikasi pengaruh terhadap kinerja
organisasi. Faktor-faktor tersebut dapat memberikan masukan sebagai peluang dan ancaman. Aspek vyang
ditinjau adalah politik, ekonomi, sosial dan teknologi.

2.2 Analisis Kompetitif Porter

Analisis Kompetitif Porter memetakan situasi persaingan dari organisasi luar. Ada lima faktor yang perlu
diperhatikan. Faktor tersebut adalah pendatang baru, pemasok, layanan pengganti, yang dilayani, dan persaingan
antar lembaga. Hasil Analisis Kompetitif Porter salah satunya dijadikan acuan untuk mengetahui posisi tawar
diantara sesama pesaing. Dimana ada kekurangan dan kelebihan dari pesaing.

23 Diagram Konteks

Diagram konteks menganalisis dari sisi internal organisasi vaitu perangkat lunak vang digunakan dalam
organisasi. Perangkat lunak didata kemudian dianalisis proses bisnisnya kemudian digambarkan didalam
diagram konteks. Hasil analisis ini vang penting adalah proses bisnis dapat melihat apa saja vang sudah
menggunakan perangkat lunak dan bagaimana keefektifannya. Kantor saat ini hanya mempunyai satu perangkat
lunak untuk mengurusi tata persuratan yang efektif dalam menangani persuratan dinas kantor. Masih banyak
proses pengolahan data yang menggunakan Microsaoft Office.

2.4 Value Chain Porter

Rantai nilai ini menganalisis semua aspek dalam kantor dalam menghasilkan layanan kepada masyarakat
maupun instansi terkait. Mulai dari proses pemasukan data, proses internal organisasi, sampai menjadi bentuk
layanan. Proses tersebut terbagi dalam aktivitas pendukung dan utama. Aktivitas pendukung terdin dar
infrastruktur, manajemen sumber daya manusia, teknologi, dan pengadaan. Aktivitas utama terdiri dari inbound
logistic, operations, outbound logistic, marketing and sales, dan service. Semua proses tersebut dipelajari
keterkaitannya dan bagaimana sebuah proses dapat memberikan nilai lebih untuk perkembangan layanan.

2.5 Analisis SWOT

SWOT adalah singkatan dari strength, weakness, opportunity, dan threat. Data intemal ini diambil dari
pertanyaan kepada pegawai, observasi langsung dan dokumen rencana strategik kantor. Melalui analisis ini,
dapat diketahui titik kelemahan maupun kekuatan yang terdalam dari organisasi. Melalui data tersebut, dapat
dibuat strategi yang tepat dan akurat dengan memanfaatkan data SWOT demi kemajuan organisasi. Strategi
tersebut tertuang dalam tabel 1.
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Tabel 1. Strategi SWOT

I;:l:::::::l Strength Weakness
- Meningkatkan pelayanan Haji - Menambah jumlah tenaga pelayanan
Oppotunity - Peningkatan  penggunaan  teknologi keagamaan
informasi dalam kegiatan perkantoran - Melakukan penataan pegawai
- Memperkuat kerukunan antar dan intern | - Pembinaan keagamaan terhadap
umat beragama masyarakat biasa
Threat - Pengawasan terhadap aliran keagamaan | - Penerapan standar pelayanan maksimal
- Pembinaan pengelolaan zakat dan wakaf
- Peningkatan SDM pegawai

2.6 Analisis Crifical Success Factor

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul mempunyai tujuan utama dalam bidang pemahaman dan
pengamalan agama, kerukunan antar umat beragama, pelayanan keagamaan, pendidikan agama, dan tata usaha.
Agar tujuan-tujuan tersebut terlaksana, diperlukan faktor penentu utama. Faktor penentu utama itulah yang
disebut critical success factor. Faktor tersebut diambil dari data kondisi internal perusahaan terutama pada aspek
vang masih lemah dan perlu diperbaiki. Jika tujuan kantor menyangkut masyarakat umum, maka kondisi
masyarakat juga bisa menjadi faktor kesuksesan selain mengambil dari data internal kantor. Hasil analisis
Critical Success Factor ada pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Critical Success Factor

Tujuan Critical Success Factor Unit
Meningkatnya pemahaman dan | Pemberdayaan organisasi sosial | Buimbingan  Masyarakat  Islam,
pengamalan agama keagamaan masyarakat Penyelenggara  Syariah, KUA,
Humas

Meningkatnya  toleransi  vang | Penurunan konflik beragama dan | Humas
dinamis dan harmonis intern, | terjaganya pluralisme
antar umat beragama dan antar

umat beragama dengan

pemerintah

Meningkatnya kualitas pelayanan | Peningkatan kualitas tenaga | Bimbingan  Masyarakat  Islam,

kehidupan beragama pelayanan KUA, Pelayanan Haji dan Umrah,
Kepegawaian

Meningkatnya kualitas | Peningkatan kualitas tenaga | Pengawas Pendidikan, Pendidikan

Pendidikan Agama pendidik Agama Islam, Pendidikan

Madrasah. Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren

Meningkatnya kualitas tata kelola | Pengimplementasian reformasi | Sub Bagian Tata Usaha
dukungan manajemen dan | birokrasi secara menyeluruh
pelaksanaan tugas teknis lainnya

2.7  Perangkat Keras

Perangkat keras yang dimiliki kantor terdiri dari berbagai macam tipe terdiri dari komputer personal, laptop,
komputer server, router, modem internet, akses poin, switch. Umur perangkat-perangkat tersebut masih baru
(paling lama lima tahun) dan masih layak untuk digunakan. Peralatan tersebut dirasa cukup membangun sebuah
sistem informasi vang dibutuhkan untuk kegiatan perkantoran.

2.8 Perangkat Lunak

Perangkat komputer personal dan laptop menggunakan sistem operasi Windows 7. Windows 8.1, dan
Windows 10. Komputer server menggunakan sistem operasi Linux dan router menggunakan sistem operasi
mikrotik.

Sebagai penunjang kegiatan utama perkantoran, aplikasi Microsoft Office masih sebagai sarana penyusun
utama laporan dan kegiatan perkantoran. Untuk mengakses internet menggunakan browser Firefox maupun
Google Chrome.
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Kantor telah memiliki aplikasi khusus untuk pencatatan persuratan masuk dan kelvar yang dijalankan oleh
komputer server. Untuk mengelola data kehadiran pegawai menggunakan aplikasi bawaan dari penyedia mesin
absensi sidik jari. Pengelolaan keuangan juga menggunakan aplikasi khusus yang dikembangkan oleh
kementrian keuangan vaitu aplikasi gaji, saiba, spm, bendahara, dan simak-bmn. Kantor juga telah memiliki

website sebagai sarana publikasi kegiatan perkantoran.

29

Jaringan Komputer

Semua perangkat komputer di kantor sudah terhubung dengan jaringan komputer dan akses internet.
Penyedia akses internet adalah Telkom dengan layanan Speedy dengan kabel optik. Jaringan intermnet pertama
masuk lewat modem kemudian ke router untuk diteruskan ke perangkat komputer dan laptop pegawai.

Sebagian besar perangkat komputer terhubung dengan menggunakan jaringan nirkabel dengan akses poin
sebagai penghubungnya. Hanya sebagian kecil terhubung dengan kabel UTP yaitu perangkat modem, router.
switch. dan akses poin.

2.10  Struktur Organisasi Teknologi Informasi

Tidak ada organisasi khusus untuk menangani sistem operasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bantul. Hanya ada tenaga sambilan dan teknisi dan luar kantor yang dipanggil jika dibutuhkan untuk
memperbaiki perangkat kantor.

2.11 Kebutuhan Sistem Informasi

Dengan menggunakan hasil analisis internal dan eksternal kantor. maka dapat dilakukan analisis data
kebutuhan sistem informasi. Data kebutuhan sistem informasi ini berguna untuk menentukan jenis modul ERP
yang akan dikembangkan guna mendukung proses pencapaian tujuan dari kantor. Hasil dari analisis kebutuhan
informasi tersebut ada pada tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan Sistem Informasi

Tujuan Cnhcia] SMogee Ukuran Utama SWOT Value Chain I&ebutuha,‘l
Factor Informasi
Meningkatnya Pemberdayaan Partisipasi Pembinaan Inbound Data tempat
pemahaman dan | organisasi sosial | masyarakat tinggi | keagamaan Logistics, ibadah,
pengamalan keagamaan masyarakat terhadap Operations, organisasi
agama masyarakat Marketing & | keagamaan,
biasa Sales persebaran
aliran
keagamaan,
pemeluk
agama
Meningkatnya Penurunan konflik | Tidak ada konflik | Memperkuat Inbound Data tempat
toleransi  yang | beragama dan | agama kerukunan Logistics, ibadah,
dinamis dan | terjaganya pluralisme antar dan | Operations, | organisasi
harmonis intern, intern  umat | Marketing & | keagamaan,
antar umat beragama Sales persebaran
beragama  dan aliran
antar umat kcagamaan,
beragama pemeluk
dengan agama
pemerintah
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Tujuan Cnhcia] Siceess Ukuran Utama SWoT Value Chain kebutuhaf'l
Factor Informasi
Meningkatnya Peningkatan  kualitas | Indeks kepuasan | Menambah Manajemen Data
kualitas tenaga pelayanan masyarakat jumlah tenaga | SDM rasionalisasi
pelayanan meningkat pelayanan Jumlah
kehidupan keagamaan pegawal
beragama
Meningkatnya Peningkatan  kualitas | Nilai pendidikan | Peningkatan Manajemen Data
kualitas tenaga pendidik agama meningkat | SDM pegawai | SDM kualifikasi
Pendidikan dan
Agama sertifikasi
pegawai
Meningkatnya Pengimplementasian Kinerja dan | Melakukan Manajemen Data
kualitas tata | reformasi birokrasi | profesionalisme penataan SDM kualifikasi,
kelola secara menyeluruh pegawai pegawai sertifikasi,
dukungan meningkat kinerja, dan
manajemen dan kebutuhan
pelaksanaan pegawai per
tugas teknis bagian  unit
lainnya kantor
Peningkatan Teknologi Data
penggunaan operasional
teknologi perkantoran
informasi
dalam
kegiatan
perkantoran

2.12 Strategi Sistem Informasi

Dari hasil analisis kebutuhan data sistem informasi maka dapat ditentukan strategi sistem informasi bagi
kantor melalui pembuatan modul-modul ERP yang akan dibuat. Data mengenai kebutuhan sistem informasi dan
modul yang diperlukan ada pada tabel 4.

Tabel 4. Strategi Sistem Informasi

. ) Modul yan

Kebutuhan Informasi Dibutul)lkm%
Data tempat ibadah, organisasi keagamaan, persebaran aliran keagamaan, pemeluk | Modul Keagamaan
agama
Data tempat ibadah, organisasi keagamaan, persebaran aliran keagamaan, pemeluk | Modul Keagamaan
agama
Data rasionalisasi jumlah pegawai Modul Kepegawaian
Data kualifikasi dan sertifikasi pegawai Modul Kepegawaian
Data kualifikasi, sertifikasi, kinerja, dan kebutuhan pegawai per bagian unit kantor Modul Kepegawaian
Data operasional kantor Modul Pengolah Data

Modul Arsip

Modul keagamaan berfungsi sebagai sistem informasi keagamaan yang mencakup semua data keagamaan di

Kabupaten Bantul.

Modul kepegawaian menangani sistem informasi kepegawaian yang mencakup data pegawai, kegiatan
pegawai, jabatan dan evaluasi pegawai. Modul ini memudahkan dalam menata pegawai dilingkungan kantor.

Modul persuratan merupakan pengembangan dari aplikasi persuratan yvang sudah diterapkan dikantor dengan
penggabungan basis data dan autentifikasi ke aplikasi ERP kantor. Semua fungsi sama dengan aplikasi

persuratan sebelum dilakukan pengubahan.
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Modul absensi sidik jari merupakan pengembangan dari aplikasi sidik jari yang sudah berjalan. Modul ini
menangani pendataan absensi pegawai secara online. Dengan pengintegrasian, pegawai dapat mudah untuk
memonitor kehadirannya dan mengisi keterangan ketidak hadirannya.

Modul arsip berfungsi untuk menyimpan arsip yang sudah digitalisasi dalam bentuk berkas pdf maupun
gambar dengan menyinkronkan letak fisik arsip tersebut. Dengan demikian jika membutuhkan data arsip
pegawal hanya perlu mengakses modul tanpa membuka berkas fisik arsip.

Modul pengolah data berfungsi untuk menyimpan data-data umum pekerjaan kantor sehingga dapat mudah
dibagikan dan diakses secara lebih cepat. Semua data baik itu aset bergerak dan tidak bergerak, data statistik.
data keuangan. pelaporan kegiatan. dan sebagainya. Konsepnya seperti e-form vyang dapat dikonfigurasi
kolomnya.

2.13 Target Portofolio Aplikasi

Portofolio aplikasi dibagi menjadi empat kuadran vaitu strategic, high potential, key operasional, dan
suppori. Isi dari target portofolio aplikasi ini adalah gabungan dari aplikasi-aplikasi yang sudah ada di kantor dan
tambahan aplikasi baru dari strategi sistem informasi. Data tersebut ada pada tabel 5.

Tabel 5. Target Portofolio Aplikasi

Strategic High Potential

- Modul Keagamaafl Baru - Website Totap
- Modul Kepegawaian Baru
- Microsoft Office Tetap
- Modul persuratan Upgrade
- Aplikasi keuangan Tetap - Aplikasi absensi sidik jar Upgrade
- Modul Pengolah Data Baru
- Modul Arsip Baru

Key Operational Support

2.14 Prioritas Pengembangan Modul

Berdasarkan target portofolio aplikasi, maka modul yang mendapat prioritas untuk pengembangan adalah
modul Keagamaan sebagai pengelola data tempat ibadah, organisasi keagamaan. persebaran aliran keagamaan.
pemeluk agama dan modul Kepegawaian sebagal pengolah data basis pegawal yang meliputi data lengkap dar
pegawai kantor. Kedua sistem informasi tersebut juga selaras dengan tujuan utama kantor dan sesuai dengan
analisis critical success factor.

2.15 Ausitektur Sistem Informasi

ERP Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bantul akan dibuat berbasis web sehingga memudahkan
pengguna untuk mengaksesnya. Pengguna hanya perlu mengakses ke alamat tertentu, melakukan autentifikasi
dan tampil pilihan menu aplikasi yang akan diakses. Modul-modul pilihan berfungsi sebagai fitur utama dalam
aplikasi ERP. Diagram arsitektur sistem informasi ada pada gambar 1.

1 | I | I | |
| |
Modul Madul Modul Modul
| péngelsh Data Medul Arsip Modul Absensi pr . - |
| |
| |
| e e e e e i i o
=
| l
/RN
LAN PC Pengguna

Gambar 1. Arsitektur Sistem Informasi
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2.16 Infrastruktur Jaringan Komputer

Infrastruktur penting karena sebagai jalan utama akses menuju ke sistem informasi. Arsitektur jaringan
komputer tidak banyak mengalami perubahan karena sudah didesain secara baik sehingga dapat menangani
arsitektur sistem informasi berbasis web. Diagram jaringan komputer ada pada gambar 2.

remet Mndemn Ralter Mikrenik™, server Lini
ey, ; urs
uie ;
uT ;'.
AP .
Cutdoor A sachgse Subbag TU ftreies

Keuangan

drirkess

DE] Kemputer Subsag TU

2 ’.-' LY

Dikenad BAL KEMENAG_BANTUL PD Pantren’ Symbol | Count | DEXTRL
\ an
Wireiess Wireess Weskess Al 1 Modem
Wirelss
b 5 mcess
point
Y 1 Cloud
" “ “ 3 1 Semer
- - = ». ) 2 Sueitch
Komputer PO Pantren i 1 | £
Kamputer Dikmad Komputer PAS Komputer Umum Tower
1 Router
= NG

Gambar 2. Infrastruktur Jaringan Komputer

2.17 Sumber Daya Manusia

Sebuah kantor pemerintahan tidak bisa mengubah struktur organisasinya secara individual. Semua struktur
organisasi sudah ditetapkan melalui peraturan yang sudah ditetapkan. Semua Kantor Kementrian Agama
ditetapkan melalui Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Kementrian Agama.

Satu-satunya cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan merekrut tenaga ahli dibidang teknologi
informasi dan melakukan pelatihan pemanfaatan teknologi informasi kepada pejabat struktural. Tenaga ahli
ditugaskan dalam kelompok jabatan fungsional, yaitu jabatan fungsional pranata komputer. Usulan struktur
organisasi ada pada gambar 3.

Gambar 3. Struktur Organisasi
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3.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan sistem informasi berbasis ERP dengan metode Ward Peppard
dapat diterapkan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Hasil perencanaan sistem informasi sesuai
dengan kondisi internal dan ekstemnal kantor. Tujuan utama kantor dapat dicapai dengan bantuan sistem ERP.

Dengan menerapkan ERP, integrasi data-data antar modul dapat secara langsung melalui database. Sistem ini
tepat karena proses pekerjaan pegawai sebagian besar memerlukan pertukaran data dalam jumlah besar seperti
database perencanaan yang memuat data aset fisik maupun non fisik kantor. Antarmuka ERP konsisten pada
semua modul baik warna, bentuk maupun alur data sehingga tidak menyebabkan kebingungan pengguna.

Tidak ada kendala dengan infrastruktur yang dibutuhkan oleh sistem ERP. Jaringan komputer dan instalasi
listrik kantor sudah dapat memenuhi kebutuhan sistem informasi. Pegawai sudah terbiasa menggunakan aplikasi
(perangkat lunak) komputer dalam pekerjaan sehari-hari sehingga hanva memerlukan penyesuaian penggunaan
sistem infromasi berbasis ERP.
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